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Pariwisata bagi Indonesai merupakan sektor ekonomi yang sangat
penting. Pada tahun 2009 saja pariwisata menempati urutan ketiga dalam
hal penerimaan devisa Negara setelah komoditi minyak dan gas bumi
serta minyak kelapa sawit.l Berdasarkan data tahun 2014, jurnlah
wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia sebesar 9,4 juta lebih
atau tumbuh sebesar 7.05% dibandingkan tahun sebelumnya. 2 Hal ini
menunjukkan betapa tioggroyu minat turis mancanegara untuk
melakukan kunjungan wisata ke Indonesia setiap tahunnya.
Kedatangan para turis tersebut disebabkan oleh keindahan alam
yang dimiliki ole-h negeri khatulistiwa ini, sekaligus keunikan budaya
serta tradisi yang tentu saja tidak dimiliki oleh bangsa lain di dunia ini. Di
In<ionesia terdapat lebih dari 300 suku atau kelompok etnik.a
Islam yang dianut oleh mayoritas rakyat Indonesia adalah Islam
yang bermazhabkan Syafili, yau,:rg dahulunya dibawa oleh para ulama dan
pedagang. Islam yang dianut adalah Islam yang ramalr, moderat dan
penuh dengan toleransi, disebabkan oleh sikap dasar masyarakat
Indonesia yang memiliki sikap ramah-tamah, toleran dan saling
menghargai. Dengan kekuatan sikap seperti itulah Islam berkembang dan
semakin mengakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia hidup
berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lainnya.
Meskipun dengan lebel yang sama dengan Islam manapun di
dunia ini, secara gamblang dapat dilihat bahwa wajah Islam Ci Indonesia
I Rankhg Devisa Pariwisata Terhadap KomoCitas Ekspor Lainnya{a}un 2004-2009. Kementerian
ebudayaan dan Pariwisaa RI. Diakses pad^77 luriZ0ll
2 bttps://id.wikipedia.org, diakses padatanggal25 Maret 2017, pukul 13.15 WIB.




lebih teduh dibandingkan dengan apa yang ditemukan di negara-negara
Timur Tengah yang hari ini bergejolak. Kekerasan atas nama Islam,
terlepas dari fakta yang sebenarnya, hampir setiaP hari terjadi di negara
tersebut. Bahkan teror yang mengatasnamakan Islam bukan hanya di
wilayah negaru yang mayoritas berpenduduk muslim saja, tetapi juga
telah mmyebar di beberapa negara Barat. Akibatnya muncullah aPa yang
disebut dengan Islamophobia. Istilah ini muncul Pertama kali pada tahun
1992 dalam sebuah essai seorang orientalis yang bernama Etienne Dinet
dalam karyany a yartg berjudul L'orient Vu ilel'Occiilenf.a Islamophobia
adalah perasaan ketakutan dan kebencian terhadap Islam dan orang-
orang Islam maupun budaya Islam.
Dari perasaan ketakutan dan dibalut oleh kebencian itu, muncul
keyakinan dalam fikiran sebagian masyarakat Barat bahwa setiap muslim
merupakan penganut fanatik ajaran agamanya, mempunyai tendensi
untuk melakukan kekerasan terhadap orang-orang non-Muslim, dan
meyakini bahwa Islam menolak nilai-nilai kesetaraan, toleransi dan
demokrasi.s Kebencian itu semakin kuat seiring dengan pemberitaan
miring media massa tentang Islam dan ummat Islam.6
Maka sebagai negara Muslim terbesar di duni+ ditambah dengan
karamahan dan keteduhan ummat Islam Indonesia" kiprah Indonesia
memiliki pengaruh yang sigrrilikan dalam mengikis stigrna negatif
terhadap Islam tersebut. Salah satu cara yang bisa ditempuh dalam
melaksanakan hal itu adalah dengan memaksimalkan poterui objek wisata
yang banyak dik',.rnjungi oleh wisatawan nvmcanegara, khususnya di
daerah yang memiliki mayoritas Muslim; : .:,
a Muhammad Qobidl 'Ainul Aif, Politik Islamophobic Eropa, Deep publisher, Yoryakarta,
2014, hltn" I
5 Ibid.
6 Syarifah Salwa Salsabna, klan, Eropa dan Logik4 02, Yoryakarta, 2008, hlm. 63
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Selama ini obiek-objek wisata hanya dijadikan sebagai temPat
unfuk menemukan keindahan alam, menikmati suasana yang tenang dan
tempat berlibur semata. Para wisatawan mancanegara tidak mendapatkan
informasi yang benar tentang Islam Indonesia yang kiranya dapat
mengikis stigma Islamophobia di atas. Belum ada usaha yang sungguh-
sungguh dari pemerintah sendiri nuruPun badan-badan resmi keislaman
yang diakui negara, seperti MUI dan lembaga dakwah lainnya
memanfaatkan objek wisata tersebut dalam memperkenalkan Islam yang
moderat.
12. Identifikasi Masalah.
Pengembangan pariwisata Indonesia selama ini hanya ditujukan
kepada upaya untuk mendongkrak kunjungan wisatawan setiap
tahunnya, sehingga akan menjadi devisa yang berharga bagi negara. Para
turis yang pulang ke negaranya masing-masing terutama yang datang
dari Eropa maupun Amerika tidak mendapatkan informasi tentang lslam
yang teduh dan damai seperti yang mereka temukan di Indonesia.
Padahal pesan-pesan itu dapat disampaikan melalui objek wisata tertentu
dengan kriteria sebagai berikut:
1. Mayoritas masyarakat di wilayah objek wisata terletak beragama
Islam.
2. Banyak dikunjungi turis manca negara.
3. Ada Masjid sebagai pusat ibadah ummat Islam.
4. Ada kehidupan yang damai sebagai wujud pengamalan nilai-nilai
Islam dan budaya lokal.
Bila keempat kriteria ini terdapat di sebuah objek wisata, maka
pesan-pesan dakwah Islam tersebut dapat dilaksanakan dan akan
memberi sumbangan bagi kehidupan yang damai di dunia ini.
Salah satu objek rvisata yang bisa digunakan untuk hal itu adalah




Daerah ini terkenal dengan taman wisata perairannya yang menarik
kedatangan ribuan wisatawan lokal maupun manca negara setiap
tahunnya. Gili Trawangan dihuni oleh mayoritas suku Sasak. Dalam
bahasa Sasak, Gili berarti pulau. Secara geogralis kawasan ini berada di
Kabupaten Lombok Utara yang meruoakan pemekaran dari Kabupaten
Lombok Barat berdasarkan Undang-Undang No. 25 tahun 2008.7
Suku Sasak memeluk Agama Islam yang masuk ke Lombok sekitar
abad XV M. Islam yang awalnya datangnya dari )awa ini berkembang
dengan pesat di Lombok dan menjadi agama yang dipeluk oleh hampir
seluruh suku Sasak sampai saat ini. Oleh karena itu Islam adalah agama
mayoritas di Pulau Lombok termasuk di Gili Trawangan[*85%]e. Di Gili
Trawangan terdapat sebuah Masjid Besar tempat masyarakat Islam
melaksanakan aktivitas keagamaannya.
1.3.Usaha-Usaha yang dilakukan sebelumnya.
Apa yang akan peneliti lakukan ini merupakan hal y*g baru dan
belum ada yang menggandengan wisata dengan misi dakwah
memperkenalkan Islam ala Indonesia yang lebih teduh, moderat dan
toleran. Selama ini wisata di Indonesia hanya sebatas memperkenalkan
khazanah budaya, kesenian, keindahan alam Indonesia. padahal
perkenalan itu harus juga diteruskan kepada agama yang dianut oleh
masyarakat setempat sehingga pengetahuan para wisatawan terhadap
Indonesia lebih konfrehensif dan total.
Pemerintah R[ melalui kementerian pariwisata telah aktif
memperkenalkan keindahan alam Indsnesia,: kekayaan budayany-a;:,
kesenian dan adat yang berkembang di tmgah kefudupan masyarakatnya,
bukan hanya dengan mengadakan kegiatan di dalam negeri tetapi juga
? rmpad.ac.id, diakses pada tmggal 26 Maret 2017 pukul 10.5 l.
" wihdahl234.wordpress.com, diakses padl ranggal26 Maret 20lZ pukul 10.5g WIB.
i'
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dengan melaksanakan pameran dan even-even yang berskala
Internasional di luar negeri. Tujuan utamanya adalah menarik minat
wisatawan untuk mengunjungi Indonesia. Akan tetapi kegiatan itu tidak
mengikutsertakan pengenalan agama Islam sebagai agama mayoritas
masyarakat Indonesia yang secara dalam tataran aplikasinya lebih
moderat, toleran dan anti terhadap sikap-sikap teror yang
mengatasnamakan Islam. Maka peneliatian ini sangat pentin& dengan
tujuan besarnya adalah menghilangkan stigma negatif terhadap Islam
yang telah berkembang di berbagai penjuru dunia.
1.4. Pembatasan Masalah.
Mengingat luasnya segmen wisata serta dakwah yang harus
diperkenalkan kepada para wisatawan, maka penelitian ini hanya
membatasi pada lokasi objek wisata di Gili Trawangan Kabupaten
Lombok Utara Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Sedangkan dakwah
yang dimaksud melalui pembatasan masalah ini adalah dakwah dalam
arti memperkenalkan wajah islam Indonesia yang teduh, toleran dan
moderat untuk menghilangkan stigma negatif terhadap lslam di dunia
intemasional.
L.5. Perumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah yang harus dilakukan dalam memperkenalkan Islam
kepada wisatawan mancanegara melalui pariwisata khususnya di
Gili Trawangan?
z. Sejauh mana efektivitas pariwisat4; sebagai sararur
memperkenalkan Islam Indonesia?
1.6. Tujuan Penelitian-
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan, maka




1. Untuk melihat apa langkah-langkah yang harus dilakukan melalui
pariwisata untuk memperkenalkan Islam Indonesia yang moderat,
toleran dan sejuk.
z. Untuk melihat sejauh mana efektivitas pariwisata sebagai sarana
untuk memperkenalkan Islam kepada turis mancanegara.
1..7. Manfaat yang akan dicapai.
1. Penelitian ini diharapkan menjadi solusi untuk mengurangi
stigma negatil tentang agama Islam dalam pandangan sebagian
besar masyarakat Barat.
2. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah
mengambil langkah-langkah kongkrit dalam memadukan
dakwah dengan wisata pada tempat-temPat tertentu di
Indonesia.
3. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi masyarakat muslim
di wilayah objek wisata untuk semakin kuat menerapkan nilai'
nilai keislaman dalam kehidupan dan tidak terpengaruh oleh












Mendakwahkan agama Islam merupakan kewajiban setiap muslim
dalam kesehariannya. Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab
yang JE+br menjadi bentuk masdar ;Jer yang berarti Seruan, Ajakan,
atau Panggilan. Seruan yang digunakan dalam dakwah bertujuan untuk
mengajak seseorang baik dalam melakukan sesuatu kegiatan atau dalam
merubah pola serta kebiasaan hidup.e
Kewajiban ada pada pundak ummat Islam tanpa terkecuali.
Ummat Islam, tanpa terkecuali di manapun mereka berada, memiliki
kewajiban untuk melakukan dakwah. Dakwah tidak hanya terbatas
kepada mimbar masjid, tetapi di berbagai tempat Di sekolah, pasar,
terminat, objek wisata, dan lain sebagainya semu.rnya adalah medan
dakwah bagi setiap muslim. Seorang guru berdakwah mengajak
muridnya hidup di jalan Allah. 10 Seorang pedagang bisa berdakwah
dengan menerapkan prinsipprinsip Islam dalam berdagang.
Dalam al Qulan banyak ayat yang berkaitan dengan dakwah baik
menyangkut materi, metodologi,subjek maupun objeknya. Allah
berfirman: "dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang
mengajak kepada kebaikan menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang mereka ihrlah orarg-orang yang
beruntung. ( QS: Ali Imran 1M). Ayat ini merupakan landasan umum
mengenai dakwah merupakan bagian integral agama Islarn. Di samping
e www.eurekapenditlikan.com/2015/l l,fengertian-dakwah-dalam-pandangan-hukum-html, diakses
padalarl,sstz7 Mfr eAO 1 7,pukul8.22.




dituntut untuk hidup secara islami, ummat Islam juga dituntut untuk
menyebarkan Islam kepada seluruh umat manusia.ll
Dalam prakteknya dakwah seringkali menghadapi berbagai
kendala dan tantangan bahkan kegagalan. Kegagalan itu bukan disebakan
oleh materi atau substansi, tetapi lebih kepada metode atau cara yang
kurang tepat. Tidak sedikit substansi dakwahya bermutu, namun karena
tidak tepat cara penyampaiannya, menjadi sulit dimengerti bahkan
ditolak oleh ummat yang mendengarnya.
Sedangkan wisata dalam kamus bahasa Arab disebut ihlah arfinya
aktivitas perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan
tertentu. Pariwisata secara etimologi berasal dari bahasa Sanskerta yang
tersusun atas dua suku kata: "pari" dan "wisata". Pari berarti banyak,
berkali-kali berputar-putar, lengkap. Wisata berarti perjalanan, bepergian.
Undang-undang RI No. 9 Tahun 1990 menyebu&an antara lain
dalam pasal 1 (1) wisata adalah kegiatan perjalanan sebagai dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati o'ojek dan daya tarik wisata; lebih jauh di dalam ayat (3)
pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk
penguasaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait
dengan bidang tersebut.l2
Dari sisi tujuannya ada empat kategori rihlah yaitu : (1) rihlah tijarah
(wisata bisnis): (2) rihlah ilmiyah (wisata ilmiyah); @) nhbh dakoah (wisata




12 www.acehtourism.info/idipariwisata-dalam-perspelitif-islam, rfiakses pada tanggal 27 Marct
2017 puhl 9.15 WIB.
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Perjalanan Diplomasi. Perialanan diplomasi adalah perfalanan
seseorang yang ditugaskan oleh penguasa dalam urusan ketatanegaraan.l3
Kewajiban berdakwah didasarkan atas suatu ajaran, bahwa Islam
adalah agarna risalah untuk umat manusia. Apabila memperhatikan Al
Qulan dan As Sunnah maka akan terlihat sesungguhnya dakwah
menduduki tempat dan posisi utama. Keindalran dan kesesuaian Islam
dengan perkembangan zaman baik dalam sejarah ruluPun praktiknya
sangat ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan umatnya.
Metode dakwah yang tidak tepat sering memberikan gambaran dan
persepsi yang keliru tentang Islam.la
Prinsip-prinsip dakwah jika ditinjau dari da'i makna persepsi
masyarakat luas pada umumnya adalah:
a. Dakwah sebagai tabligh, wujudnya adalah ketika mubaligh
rr.enyampaikan pesan dakwah kepada masyarakat sebagat mad'u.
b. Dakwah sebagai ajakan.




Wisata bisnis. Perjalanan ini biasa dilakukan oleh orang-orang Arab
di masa lampau karena menyadari bahwa kondisi geografis negeri mereka
yang tandus, gersang dan panas. Mereka lebih memilih profesi dagang
dari pertanian yang bergantung pada alam meskipun ada sebagian kecil
yang berkebun kurma. Wisata Dakwah' Perjalanan dakwah
menunjukkan bahwa setelah Rasulullah saw wafat, para sa}abat
menyebar ke berbagai wilayah baru. Mereka rela meninggalkan kampung
halaman (Madirnh) yang subur, maju dan berperadaban tinggi menuju
daerah lain yang masyarakatnya terbelakang atau belum mengenal Islam.
Kepergian mereka sernata-rnata unfuk kepentingan penyebaran agama
dan bukan mencari nafkah atau ingin menguasai daerah lain.
c. Dakwah sebagai pekerjaan menanam, yaitu dakwah dalam arti
mendidik manusia agar mereka bertingkah laku sesuai dengan
hukum Islam.
d. Dakwah sebagai akulturasi nilai.
e. Dakwah sebagai pekerjaan membangun.
Dalam firman Allah dan hadis Rasul dijelaskan bahwa prinsip-
prinsip dakwah Islam tidaklah mewujudkan kekakuary akan tetapi
menunjukkan fleksibelitas yang tit gg. Ajakan dakwah tidak
mengharuskan cepatnya keberhasilan dengan satu metode saia,
melainkan dapat menggunakan bermacam-rncam cara yang sesuai
dengan kondisi dan situasi mad'u sebagai objek dakwah.ls Dalam hal ini
kemampuan masing-masing da'i sebagai subjek dakwah dalam
menentuk rn penggunaan metode dakwah amat berpengaruh bagi
keberhasilan suatu aktivitas dakwah
Di dalam alQuran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan
aktivitas pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa
mendatangkan pendapatan individu masyarakat dan income bagi negala.
Bahkan ada beberapa daerah atau negara roda perekonomiannya sangat
tergantung pada sektor pariwisata yang dapat menghasilkan income yarrg
banyak.to
Sebagai salah satu negara yang menjadi tujuan utama wisata duni&
In<ionesia yang juga merupakan negara yang mayoritas Muslim harus
turut berperanaktif datam menyebarkan Islam yang teduh, damai dan
moderat. Indonesia harus berpacu dengan sebagian muslim yang
memiliki pemahaman yang berbeda yang menyebarkan pernahaman




Islam yang ekstrim, keras dan ekslusif. Berbagai cara harus digunakan
oleh Indonesia untuk terus menyiarkan Islam yang rahmata lil alamin'
Daerah tujuan obyek wisata berupa keindahan alam, seperti alam
pegunungary Pantai, Peninggalan seiarah dari peradaban Islam. Hal-hal
seperti ini dapat diiadikan sebagai sarana untuk memberikan Pemahaman
Islam kepada para wisartawan. Memahamkan dan menyadarkan akan
kebesaran Allah yang menciptakan alam semesata. Ketika menguniungi
Obyek wisata berupa wisata sejarah, maka yang harus di tanamkan
adalah luar biasanya Islam yang mamPu menghasilkan produk produk
yang mampu membangkitakan peradaban Islam. Dan juga bagaimana
Islam memperlakukan non muslim dengan pmuh cinta kasih.
Menurut Nyoman S. Pendit datam bukunya yang berjudul Ilmu
Pariwisata ada beberapa bentuk kategori pariwisata
diantaranya:rz
a. Menurut asal wisatawan' Perlu diketahui terlebih dahulu apakah
wisatawan berasal dari dalam atau luar negeri. Apabila wisatawan
asalnya dari dalam negeri berarti sang wisatawan hanya pindah
ternpat unfuk sementara dalam agenda perjalanarmya didalam
negeri (pariwisata domestik), sedangkan apabila ia datang dari luar
negeri disebut pariwisata intemasional'
b. Menurut jangka rvaktu, kedatangan r,r'isatau'an di suatu tempat
atau negara di perhitungkan pula menurut waktu lamanya ia
ti.ggul di tempat atau negara yang bersangkutan. S"tiap perjalaran
wisata memiliki durasi atau iangka waktu minimum tetaPi bersilat'! .
sementara, tidak untuk tuiuan menetaP di tempat baru yang dituiu.
17 Nyoma S Pandit, Ilmu Part*isala, P.N. Penerbit Pradnjaparamita, Jakarta 1967, n4
i'
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c. Menurut jumlah wisatawan, perlu diperhitungkan akan
keberadaan jumlah wisatawan, apakah wisatawan datang sendiri
(perseorangan) ataukah bersama rombongan (grup)."
2,2.Macam-Macam Metode Dakwah,
Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik
individu kelompok, firaupun masyarakat luas agar Pesan-Pesan dakwah
tersebut mudah diterima. Metode dakwah hendaklah menggunakan
metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi mad'u sebagai penerima
pesan-pesan dakwah. Sebuah materi dakwah yang akan disampaikan
kepada objek dakwah membutuhkan metode yang tePat dalam
menyampaikannya. Mengerrai 
. 
metode dakwah ini Al-Qur'an telah
memberikan petuniuk secara garis besar dalam QS. An-Nahl ayat 125
yang artinya sebagai berikuty'e
"Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petuniuk."
Dari ayat tersebu! metode dakwah dapat diklasifikasikan menjadi
tiga metode yang meliputi hikmah, nasehat yang baik dan berdebat
dengan cara yang baik.
'1,. Bi al-hikmah, kata hikmah sering diartikan biiaksana adalah suatu
pen-dekatan sedemikian rupa sehingga objek dakwah mamPu
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak
merasa ada paksaan, konflik nurupun rasa tertekan. Pengertian kata
fE Siti Munawaroh dkk Peranan Kebudayaan Daerah dalam Perwujudan Masymakat lndustri
Pariwisat di yog)akart4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, , Jakart41997, hlm 54.
t' Ali AMul Halim Malm]ud Dakwah Fardiyah Gertabsani Press, Jakart4 I 995, hkn 3 1 .
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hikmah atau bijaksana semacam ini perlu dipahami dan diperkokoh
dalam diri seorang juru dakwah, sebab ia bukan hanya sekedar
memberikan ceramah atau membaca khutbalu tetapi juga sebagai seorang
penasehag pembimbing, pemberi petunjuk dan pencari jalan keluar
terhadap suatu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Selain itu,
seorang juru dakwah juga bertindak sebagai tokoh panutan dan suri
tauladan bagi masyarakat dalam seluruh dimensi kehidupannya
2. Mau'idzah al-hasanah yaitu nasehat yang baik, berupa petunjuk kearah
kebaikan dengan bahasa yang baik yang dapat mengubah hati agar
nasehat tersebut dapat diterima, berkenaan di hati, enak didengar,
menyrntuh perasaan, lurus di pikiran, menghindari sikap kasar dan tidak
boleh mencaci/ menyebut kesalahan audience sehingga objek dakwah 30
dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang
disampaikan oleh pihak subjek dakwah.
3. Mujadalah atau diskusi. Apabila dua metode di atas tidak mampu
diterapkan, dikarenakan objek dakwah yang memPunyai tingkat
kekritisan yang tinggi maka metode mujadalah ini perlu diterapkan-
Secara umum dakwah Islam dapat dikategorikan ke dalam tiga
macam, diantaranya:
a. Dalqoah bi Al-liso.n (cerarnah) yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui
lisan. Metode dakwah ini sudah serfurg dilakukan oleh juru dakwah, baik
ceramah di majelis ta lim, khutbah ium'at atau ceramah pengajian-
pengajian. Metode ini termasuk dalam kategori metode
dakwahceramah.
b. Dakoah bi Al-Hal yait'u dakwah dengan perb.ratan nyata yang meliputi
keteladanan Misalnya dengan tindakan amal karya nyata dan dari karya
nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat
sebagai objek dakrvah. Metode dakwah ini dapat berupa metode
pemberdayaan masyarakat dan metode kelembagaan.
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c. Dahoah bi Al-Qalam yaitu dakwah melalui tulisan. |angkauan jenis
dakwah ini lebih luas demikian pula metode yang digunakan tidak
membutuhkan waktu secara khusus untuk kegiatannya, kapan saja dan
dimana saja mad'u (objek dakwah) dapat menikmati sajian dakwah bi al-
qalam ini. Metode dakwah ini dapat berupa karya tulis seperti stiker,
spanduk, karya ilmiah dan lain sebagainya yang berbentuk tulisan.
Dengan demikian kedatangan Para wisatawan manca negara harus
dijadikan sebagai ajang untuk memperkenalkan agama Islam yang damaL
teduh dan moderat Kedatangan para wisatawan tersebut bukan hanya
menikmati keindahan alam Indonesia, tetapi juga mendapatkan informasi
yang benar serta fakta yang meyakinkan tentang keislaman ummat Islam
Indonesia. Tentunya hal ini memberikan sumbangsih y*g bermanfaat










Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian Lapangan merupakan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi
yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara langsung
tugas-tugas yang berhubungan dengan penyampaian informasi tentang
Islam kepada para wisatawan yang berkunjung ke Gili Trawangan.
Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini hingga menghasilkan
laporan penelitian yang lengkap dan bisa dimuat di jumal akreditas
adalah enam bulan yaitu mulai bulan l.ul.lt 2017 s/d Nopember 2017'
Adapun tempat dam lokasi penelitian adalah Pulau Gili Trawangan di
Kabupaten Lombok Utara Propinsi Nusa Tenggara Barat. Dipilihnya
puiau Gili Trawangan sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa
pe*imbangan berikut ini:
3.2. Metode Penelitian.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif di mana pengumpulan
data dan informasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1s
a
3.1. ]enis, Waktu, dan Tempat Penelitian.
1.. Menjadi salah satu tul'uan yang disenangi oleh wisatawan
mancaneSara.
2. Mayoritas penduduknya adalah suku Sasak yang beragama lslarn.
3. Adanya beberapa Masjid dan Musholla di wilayah ini yang lima
kali sehari mengumandangkan azan.
4. Kuatnnya interaksi antara penduduk dengan wisatawarL
a. Metode Observasi
Metode Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung
tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakukan objek tertentu. Observasi merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan pada riset kualitatif. Seperti Penelitian kualitatif
lainnya, observasi dif okuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
fenomena riset. Fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan
percakapan yang terjadi di antara subjek yang diteliti. Sehingga
keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua
bentuk: interaksi dan percakapan (conaersation). Dalam hal ini penulis
mengamati kegiatan para wisatawan saat berinteraksi dengan masyarakat
Muslim Gili Trawangan, dan merancang apa dan bagaimana cara yang
baik yang dapat digunakan untuk memperkenalkan Islam kepada para
wisatawan.
Pengamatan langsung di lapangan (direct observation) dilakukan
dengantujuan:
1. Memahami pola interaksi wisatawan dengan ummat Islam di
lokasi pengamatan..
2. Memahami pola kehidupan ummat Islam di lokasi pengamatan..
3. N{emahami penyebaran fasilitas dan sarana dakwah di lokasi
pengamatan.
b. Metode Wawancara
Metode wawancata adalah petcaka?an antara periset seseorang
yang berharap mendapatkan informasi, dan informan seseorang yang
diasumsikan mempunyai informzui penting tentang sesuatu objek.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang aigunakan
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untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini
merupakan salah satu metode pengumpulan data pada riset kualitatif.
Namun, saat ini beberapa riset kuantitatif banyak juga yang menjadikan
wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data. Dalam hal ini
penulis memberikan sejumlah pertanyaan kepada sebagian respcnden
baik yang dberasal dari penduduk muslim setemPat mapun wisatawan
m:rnca negara yang berkunjung ke Gili Trawangan.
c. Metode Dokumentasi.
Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara
pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada
atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkriP,
buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Adapun data yang dapat
dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini ada1ah20 :
1. Data tentang sistem kuantitas wisatawan di Gili Trawangan.
2. Data tentang koruep dakwah Islam yang berkaitan pmyampaian
nilai-nilai keislaman.
3. Keadaan masyarakat, dan lain-lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.
3.3.Teknik Analisa Data.
Setelah data terkumpul langkah selaniutnya yang perruis lakukan
adalah mengolah data yang memberikan secara sisterratik
dan urhian dengan argumentasi yang logis seerta analisa yang
mendalamdari suafu permasalahan. Adapaun tekni yang digunakan
20 Margono S. Drs. . Metologi Penelitian Pendidikan Komponen ldKD(. PT. Rineka Cipta, Jakart4
2007, hlm 23
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adalah metode deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang
menggambarkan data apa adanya sesuai dengan apa yang tertulis.
3.4. Penalsiran dan Penarikan Kesimpulan.
Penelitian ini akan memasukkan ayat-ayat al Qur/an sebagai
landasan teoritis. Oleh sebab itu dipertukan Penafsjffian yang luas dan
k-onprehensif untuk memperkuat analisa. Sedangkan kesimpulan dari
penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi berbagai pihak di
seluruh Indonesia untuk ikut berpartisipasi menyiarkan dan
menyampaikan dakwah tentang Islam yang sejuk, damai, moderat
dan toleran kepada seluruh turis manca negara. Hat inj tentu akan
berdampak positil bagi kehidupan dan perdamaian dunia di masa
yang akan datang.
'.:] r;
Langkah selanjutnya adalah data diolah dengan menggunakan
metode deduktif, induktil, dan komparatif. Deduktil adalah
menganalisa masalah yang bersifat umum untuk mengambil
keputusan yang bersifat khusus. Induktif yaitu menganalisa masalah
yang bersifat khusus untuk mengambil kesimpulan yang bersifat
umum. Komparatif adalah menerapkan analisa perbandingan
terhadap daerah yang tidak berpartisipasi dalam dakwah dengan












OPTIMALISASI FUNGSI OBJEK WISATA SEBAGAI SARANA
MEMPERKENALKAN AGAMA ISLAM
Ucapan dan Decak kekaguman akan mengalir dan ramai kita
dengar ketika kita membahas eksotisme-eksotisme alam Indonesia di
bagian timur. Selain Pulau Dewata Bali, satah satu tujuan wisata favorit
incaran para wisatawan mancanegara adalah Gili Trawangan di Lombok,
Nusa Tenggara Barat. Sebuah Pulau kecil yang masuk dalam kawasan
pemerintahan Desa Gili Indah, Kab Lombok Utara ini memiliki berjuta
pesona, mulai dari keindahan alam bawah laut dengan karang yang
begitu indah hingga penduduknya yang begitu ramah. Jika Anda belum
pemah ke sana, berikut alasan langkap tentang Keindahan Wisata Gili
Trawangan.
Gili Trawangan adalah sebuah pulau yang terkesan unik untuk
para pengunjung, tidak ada aktifitas kendaraan bermotor yang hingar
bingar di pulau ini. Di wilayah pulau ini alat transportasi berbahan bakar
minyak tidak diperbolehkan. Sepeda dan sepeda listrik lah di antara alat
transportasi umum yang boleh beroperasi di pulau ini , termasuk kereta
kuda / andong yang dalam bahasa Sasak Lombok disebut sebagai
Cidomo.
Selain transportasi Cidomo, untuk sekedar berkeliling pulau dan
menikmati keindahan pesisir pantai sekitar Gili Grawangan anda bisa
menyewa sepeda..dengan modal Rp. 5Q,000 per hari dan dipakai
sepuasnya. Untuk mengelilingi pulau dengan sepeda santai, anda hanya
menghabiskan waktu sekitar 1.5 jarn ]angan membayangkan sebuah
jalanan yang beraspal di sini, jalanan utama di ruas ruas jalan seluruh
pulau masih berupa jalanan tanah dan pasir pantai, walaupun di beberapa
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ruas jalan utama menuju perhotelan atau restauran sudah dipasangi
pengeras sejenis paving block oleh pemilik usahanya.
Dari Kota Mataram Menuju ke Gili Trawangan
Untuk anda yang keunjungan Bisnis atau Kunjungan Kerja tentunya
memilih stay di Kota Mataram dan untuk anda yang stay di Kota
Mataram tak teralu jauh jarak tempuh anda untuk menuju ke Gili
Trawangan anda bisa bersantai-santai menuju ke Wisata Gili
Trawangan sembari menikmati keindahan laut di sekitar Senggigi -
Malimbu - Pemenang Teluk Nare. Jarak yang di tempuh adalah 41,5 I(m
dengan perkiraan waktu 1 Jam 12 menit di tambah dengan naik boat dari
Teluk Nare dengan waktu 15 menit untuk menuju ke Gili Trawangan.
Gili Trawangan lebih banyak dikenal sebagai Party lsland atau pulnu
tcmpat berpesta, penamaan ini diambil dari begitu banyaknya
cafe, bar dan restaurant yang memang beraktifitas sampai larut malam.
Seiatinya, Gili Trawangan tidak hanya sebagai tempat berpesta dan hura
hura, banyak sudut sudut lainnya yang menawarkan nuansa yang
berbeda atau bahkan bertolak belakang dengan kesan party yang sering
kita dengar, keheningan alam, ketenangan dan juga keindahan alam di
pesisir pantai maupun panorarna bawah lautnya akan anda temui setelah
berada ditempat ffi. fu, definisi Party Island yang sering disebut oleh
orang banyak untuk Gili Trawangan sepertinya tidak terlalu tepat.a
a
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]alan-ialan umum di w-ilayah ini telah mulai dilakukan pengerasan
dengan semenisasi atau paving block. HaI ini tentu akan semakin
memudahkan urisataw.an dan masyarakat sekitar untuk bepergian di
sekitar puiau. Adapun penerangan listrik telah dilakukan dengan baik
oleh PLN dan adanya tinga-tinga listrik yang merupakan bantuan dari
21 wisatadilombok.com
beberapa perusahaan BUMN sebagai wujud kepedulian mereka
membangun pulau wisata ini.
Untuk transportasi ke luar pulau, masyarakat dan para wisatawan
menggunakan kapal rakyat dan kapal cepat. Dengan tarif yang berbeda
dan kecepatan yang berbeda pula, dua jenis kapal ini digunakan oleh
masyarakat dan wisatawan. Maka tidak dipungkiri bermunculanlah
pelabuhan-pelabuhan pribadi di pulau lombok selain dari pelabuhan
yang berada di bawah wewerumg kementerian perhubungan. Se1ain dari
lombok sendiri, para wisatawan dapat menggunakan kapal cepat dari
pulau Bali, dengan tarif yang telah ditentukan.
Sebagian besar warga pulau Gili Trawangan adalah beragama
Islam. Mereka kebanyakan berasal dari suku Sasak yang rrasyoritas
beragama Islam. Keislaman mereka dapat dilihat dari busana muslim
yang digunakan oleh kaum rvanita dan pakaian muslirn yang dipakai oleh
kaum pria, seperti baju koko dan kain sarung.
Di Gili Trawangan terdaPat dua masjid dan tiga musholla. Dua
masjid yang dimaksud adatah Masjid agur.g Baiturrahman dan ,asiid
istiqamah yang berjaraf kurang lebih 1 km dari masjid baiturrahman
Adanya niurur masjid agung ini menuniukkan bahwa masjid
baifurrahman merupakan rnasjid utama dan terbesar yang digunakan
oleh masyarakat Gili Trawangan unfuk melaksanakan aktifitas
keagamaan mereka. Adapun masjid isriqamah ketika penelitian ini
ditakukan masih datam tahap renovasi dan pemugaran, untuk
meningkatkan daya tampung dan memperindah tampilan masjid.
Keberadaan= masjid baiturrahman sangat strategis dalam
mengembangkan dar:. menyampaikan misi dakwah Islam kepada para
wisatawan. Bugr wisatawan dalam negeri, keberadaan masjid
baiturrahman sangat terasa. Jarak yang sangat dekat dengan bibir pantai,
halaman yang cukup luas, interior yang indah, fasilitas sa4rtasi dan mck
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yang memadai, menjadikan masjid ini sebagai temPat untuk
melaksanakan shala! tempat istirahat dan sebagainya.
Sebagai masiid utama keberadaan masjid baiturrahman telah
mempengaruhi kehidupan umrnat Islam di Gili Trawangan. Masjid besar
ini menjadi pusat keagamaan dan menjadi pusat peribadatan. Segenap
biaya operasional dari dua hal:
1. Dari inlaq zakat dan sesekah yang dibarikan oleh berbagai
kalangan, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Biaya infak
didapatkan setiap iumat dan dari kotak infa,k yang memang
diletakkan di beberapa sudut dai dalam masjid, rnauPun bantuan
yang datang dari pejabat pemerintah setemPat yang diberikan
untuk operasional masjid.
2. Dari badan usaha yang dikelola oleh pengurus masjid- Usaha yang
dilakukan adalah:
a. Penyewaan sepeda kepada Para wisatawan. Dari
pengamatan penulis ditemukan adanya puluhan sepeda
yang disewakan oleh Pengurus kepada turis baik lokal
mauPun rumca negara dengan tarif yang telah ditenfukan
setiap jamnya.
b. Penyewaan alat penyelaman. Masjid baiturrahman juga
mempunyai Penyewa.ur alat penyelaman yang iuga
disewakan kepada para wisatawarL
c. Bengkel sepeda. Bengkel sepeda yang pegawainya adalah
para jamaah untuk memperbaiki sepeda yang rusak baik
yang dirniliki olgh masjid maupun masyqakat urnum.
d. Toko halal. Ketika penulis melakukan penelitian ini,
berdasarkan wawancara dengan Pengurus masjid, maka
pengurus tengah membangun ruko dua lantai yang
rencananya akan digunakan untuk membuka toko halal
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bekerjasama dengan negara Uni Emirat Arab. Toko halal ini
diharapkan meniadi icon penjualan produk halal di Gili
Trawangan dan dapat meniadi sumber dana bagi
operasional masjid baiturrahman di masa yang akan datang.
Sehingga masjid tidak lagi hanya sekedar menampung infaq
dan sedekah dari jama'ah, namun masjid juga bisa
memberikan bantuan kepada jama'ah dan mengembangkan
sumber daya ekonomi masyarakat muslim di daerah
tersebut.
Keberadaan masjid baiturrahman sangat strategis dalam
memperkenalkan Islam dan menjawab keingintahuan para wisatawan.
Dari wawancara penulis dengan beberapa pengurus masji4 maka
beberapa orang turis dari Eropa telah mengikrarkan keislaman mereka di
masjid tersebut, namun pendalaman pengetahuan mereka tentang aiaran
Islam sangat minim, mengingat tidak tersedianya berbagai fasilitas yang
dapat dimanfaatkan oleh muallaf tersebut untuk belaiar dan mendalami
agama Islam.
Oleh sebab itu mesti ada upaya untuk meningkatkan fungsi masjid
Baiturrahman bukan hanya sebagai sarana peribadatan bagi ummat Islam
saja, akan tetaPi iuga mesti menjadi sarana memperkenalkan dan
pendalaman terhadap ajaran Islam baik bagi para wisatawan mauPun
para muallaf yang telah mengikrarkan keislaman mereka.
Beberpa hai yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tuiuan
tersebut antara lain adalah sebagei berikut .*'r
1. Menyediakan Imam Besar (mufti) ymrg berwawasan luas
tentang ajaran Islam dan menguasai minimal dua bahasa, yaitu
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kedua bahasa ini sangat
penting untuk dikuasai. Bahasa Arab sebagai bahasa menggali
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pengetahuan keislaman yang bersumber dari kitab-kitab induk.
Sedangkan bahasa Inggeris sanat diperlukan sebagai media
untuk menjelskan aiaran Islam kepada para wisatawan yang
tertarik untuk mengetahui dan mendalami ajaran agama Islam.
Secara harfiyah, imam artinya PemimPin atau orang yang diikuti.
Dalam konteks shalat, imam adalah orang yang dipercaya untuk
memimpin shalat bersama dan berdiri Pada Posisi terdepan serta gerak
gerik dan bacaannya diikuti oleh orang-orang atau jamaah di belakangnya
yang meniadi ma'mum Dalam konteks kemasjidan imam masiid adalah
guru atau pembimbing spiritual bagi perkembangan masjid dan
jamaahnya. Imam masjid bertanggung jawab terhadap uPaya
mei'rghidupkan ruh Islam pada masjid dan jamaahnya.
Tidak dapat dipungkiri imam memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam rangka Pemahaman para jama'ah.
Keawaman umat terhadap Islam diperparah lagi dengan adanya
perbedaan cara pandang dalam memahami ajaran Islar. sehingga
sebagian umat Islam masih bingu.ng terhadap ketentuan-ketmtuan Islam.
Kebingungan umat itu sebenamya bisa diatasi manakala imam masjid
bisa menjadi rujukan atau temPat bertanya yang mamPu
memberikaniawaban yang luas tapi mudah dipahami, termasuk dalam
bersikap dan bertindak dalam masalah-masalah yang sifatnya pribadi
agar tidak menyiurpang atau be*entangar-r dengan ajaran Islam'
Akan tetapi untuk zaman modern ini fungsi imam tidaknya ke
dalam, dalam artian, tidak hanyarpengajarkan para jama'ah yang telah
memeluk agama Islam, akan tetapi iuga sebagai juru dakrarah dalam
rangka memperkenalkan ajaran agama Islam kepada kaum non muslim,
sehingga menambah ketertarikan mereka kepada Islam. Imam yang
dimaksud bisa diangkat oleh pemerintah setempat atau diangkat oleh
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pengurus masiid dengan segala fasilitas yang daPat menuniang {ungsi
keimamannya.
2. Masjid harus menyediakan baju jubah/baju muslim baik untuk
laki-laki dan perempuan. Baju ini dipergunakan ketika ada
beberapa wisatawan rumcanegara yang boleh jadi terbuka
auratnya sedangkan mereka memiliki ketertarikan kepada masjid
dan ingin melihat kondisi masjid. Ketika mereka masuk, maka baju
tersebut bisa digunakan untuk menutuP aurat. Dengan demikian




















3. Memperbaiki gerbang masjid Baiturrahman. Pintu gerbang adalah
wajah pertama yang dilihat oleh para wisatawan sebelum mereka
melihat masjid baiturrahman. Keberadaan gerbang masjid tertutup
oleh batang-batang pohon, sehingga harus disesuaikan kembali.
Sa,*nS TE|{*G*E& SA.ft4f, . tHS0}rL5lr. ..*:l:h
Gambar: Gerbang Masiid
Gerbang masjid harus dipercar'.tik, sehingga semakin menambah
keindahan masjid baiturrahman sendiri.
4. Ruang konsultasi.
Ruang konsultasi diperlukan bagia iama'ah atauPun wisatawan
yang ingm berkonsultasi tentang Islam dan hal-hal yang
berhubungan dengan agama. Ruang konsultas harus menyatu
dengan bangunan utama- rnaEid dan dilengkapi dengan
perpustakaan yang berisi kitab-kitab sePutar agama Islam. Dalam
ruang k-onsultasi ini, imam masjid (mufti) dapat meniawab
beberapa pertanyaan dari para wisatawan mancanegara yang ingn
bertanya tentang agama Islam. Imam masiid bisa meniadwalkan
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waktu konsultasi secara berkala pada siang hari. Ruang konsultas
juga harus dilengkap dengan media Pengenalan Islam baik berupa
panllet, brosur dan lain sebagainya.
Keempat-empat materi ini pengabdi anggap sebagai mateti dasar yang
harus dapat difalnmi dengan baik oleh para muallaf, sehingga mereka
dapat mengenal ajaran dasar Islam dengan baik dan mamPu
mengamalkarmya dalam kehidupan.
1. Penanaman nilai tauhid.
Kata "tauhid" di dalam bahasa Arab berasal dari kata (lbshhnda -
vuwahhidtt - tauhidan), dan makna (wahhadasy syai'a) yaitu menjadikan
(sesuatu) satu-satunya, dan semuanya berasal dari kata (wahidun) yar:tg
berarti satu atau tunggal. Adapun menurut arti dalam syarilat maka
rr.akna tauhid bila dimutlakkan maksudnya adalah menyendirikan atau
mengesakan Allah dalam beribadah' kepaffiNya. Adapun p"ttgertiao
secara lebih luas lagi adalah menyendirikan dan mengesakan Allah dalam
hal-hal yang merupakan kekhususan bagi Allah, baik dalam hal
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5. Kelas khusus birnbngan muallaf.
Kebutuhan akan kelas khusus untuk membimbing para muallaf
sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan singkat
pendalaman agama Islam kepada muallaf. Bimbingan kepada
muallal diberikan untuk beberapa hal dasar dalam aiaran Islam:
1. Penanaman nilai tauhid yang benar.
2. Bimbingan ibadah sehari-hari
3. Bimbingan al Qur'an
4. Bimbingan tatacara berbusana yang islami.
rububiyyah-Nya, uluhiyyah-Nya, mauPun aana' (nama-nama) dan sifat-
sifat-Nya, dan tidak ada sekutu bagi Allah dalam semua hal tersebut.z
Kata tauhid itu sendiri merupakan sebuah kata yang terdapat di
dalam beberapa hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana di
dalam hadits M:u'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu, "Kamu akan datangi
suatu kaum ahli kitab maka jadikarrtah materi dalam dakwah yang akan
kamu sampaikan pertama kali yaitu agar mereka mentauhidkan terhadap
Allah'.
Begitu pula dalam perkataan Para sahabat Nabi, "Rasulullah
membaca talrlil dengan tauhid". Dalam pengucapan beliau labbaika
Allahumma labbaika, labbaika lna syaiika lakn labbaika, ucaPan talbiyah yang
dilantunkan saat memulai ibadah haii. Dengan demikian kata-kata tauhid




Yaitu menyendirikan dan mengesakan Allah dalam hal perbuatan-
perbuatan-Nya, seperti menciptakan, menguasai, mengatur, dan yang
lainnya dari perbuatan-perbuatan Allah yang tidak ada sekutu dan
tandingan bagi Allah dalam hal tersebut.
Rububiyah berasal dari kata Rabb dari sisi bahasa berarti tuan dan
pemilik. Dikatakan Rabb ad-Dar berarti t'.ran lpumah Secara etimolog..,




berarti keyakinan bahwa Allah swt. Adalah Tuhan Pencipta semua
makhluk dan alam semesta.z
+q#,ie **l &r: F,|; a$ rjlilj dliull ,i 4l $a u;11 .-;,-i ):i,l &'g,-i ut'"ri
gqJr & eS o$l;.r ci tll rir.r sJr ;J sr.l F-tl !a 6i !t i;a. uf:i r 6 .)l g6iit
r;.Jr* u:l &; +la li,r &,,i,r .63 c;k c,r3 dE q"ua iil nF ljrriLl ,.F.r' 1rr: ;uit
j,-,ili einj:,t t:,!j elt dlili e.n; r:1 ail5: ;:+: rll li:.l ,rt'u:r; alt j;iir pus aij"l d i:G
.L lrrait yl3 arl ri,r !C'ri e#l it artiri S e+4 "rr"-l oi Ja, ,!.+iit ;l i:lr J &r: i,q
&iLI .',lij S$i'e'ii,'$. ii,t !K'.i ri'! l't ,trr,'i F s&+ A.r-i.a,j
Artinya;
"Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muharnmad bin Musa
telah mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah
mengkhabarkan kepada kami laits bin Sa'ad dan Ibnu Lahi'ah dari Qais
bin Al Hajjaj berkata, dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
AMurrahman telah mengkhabarkan kepada kami ,A,bu Al Walid telah
menceritakan kepada kami laits bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku
Qais bin Al Hajjaj -artinya sama- dari Flanasy Ash Shariani dari Ibnu
Abbas berkata: Aku pernah berada di belakang Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa Salam pada suatu hari, beliau bersabd a: "HLat 'nak,
sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat jagalah Allah
niscaya Ia menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya
dihadapanmu, bila kau meminta, mintalah pada Allah dan bila kau
meminta pertolongan, mintalah kepada Allah, ketahuilah sesunggutmya
seandainya ummat bersatu untuk memberimu manfaat, mereka tidak
akan memberi manfaat apa pun selain yang telah ditakdirkan Allah
untukmu dan seandainya bila mereka bersafu untuS menrbahayakanmu,





ditakdirkan Allah padamu, Pena-Pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah ditetapkan)"'
Tauhid Rububiyah yaitu mengesakan Allah dalam segala
perbuatan-Nya, dengan meyakini bahwa Dia sendiri yang menciptakan
segenap makhluk-Nya. Dan alam semesta ini diatur oleh Mudabbir
(Pengelola), Pengendali Tunggal, Tak disekutui oleh siapa dan apapun
dalam pengelolaan-Nya. Allah menciptakan semua maktrluk-Nya di atas
fitrah pengakuan terhadap rububiyah-Nya. Balikan orang-orang musrik
yang menyekutukan Allah dalam ibadahnya juga mengakui keesaan
rububiyah-Nya. Jadi jenis tauhid ini diakui semua orang' Bahkan hati
manusia sudah difitrahkan untuk mengakui-Nya, melebihi fitrah
pengakuan terhadap yang lainnya. Adapun orang yang paling dikenal
pengingkarannya adalah Fiy'aun. Namun demikian di hatinya masih tetaP
meyakini-Nya.
Alam semesta dan fitrahnya tunduk dan patuh kepada Allah'
Sesungguhnya alam semesta ini (angit, bumu, plane! bintang, hewan,
pepohonan, daratan, lautan-, malaika! serta manusia) seluruhnya tunduk
dan patuh akan kekursaan Allah. Tidak satupun makhluk yang
mengingkari-Nya. Semua menjalankan tugas dan Perannya masing-
rrrasinp serta berialan menurut aturan yang sangat semPurrla'
Penciptanya sama sekali tidak mempunyai sifat kurang, lemah, dan cacat'
Tidak satupun dari makhluk ini yang keluar dari kehend& taldir, dan
qadhalNya. Tidak ada daya dan upaya kecuali atas izin Allah. Dia adalah
Pencipta dan Penguasa alam, semua adalah milik-Nya. Semua adalah
ciptaan-Nya, diatur, diciptakan, diberi fit uh, -"ilbrtuhkan, dan
dikendalikan-Nya.
Tauhid Rububiyah mengharuskan adanya Tauhid LJluhiyah. Hal
ini berarti siapa yang mengakui tauhid rububiyah untuk Allah, dengan
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Artinya:
"Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin llarb telah menceritakan
kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Rauh
bin AlQasimdari Al Ala'bin AMurrahmanbinYa'qub dari ayahnya Cari
Abu Hurailah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda:
'Allah Tabaraka rva Ta'ala berfirman: 'Aku adalah sekutu yang paling
tidak mernerlukan sekutu, barangsiapa melakukan suatu arnalan dengan
menyekutukanKu dengan selainKu, Aku meninggalkannya dan
sekutunya."
2a https://ayundil45S.wordpress.com
mengimani tidak ada pencipta, pemberi rizki, dan Pengatur alam kecuali
Allah, maka ia harus mengakui bahwa tidak ada yang berhak menerima
ibadah dengan segala macamnya kecuali Allah. Dan itulah yang disebut
Tauhid Uluhiyah. Jadi tauhid rububiyah adalah bukti wajibnya tauhid
uluhiyah. Jalan fitri untuk menetapkan tauhid uluhiyah adalah
berdasarkan tauhid rububiyah. Maka tauhid rububiyah adalah pintu
gerbang dari tauhid uluhiyah.2a
2. Tauhiduluhiyyah
Tauhid Lnuhiyah artinya mengesakan Allah sebagai satu-satunya
Tuhan yang wajib disembah dan tidak ada tuhan lain selain Dia.
Pengakuan dan keyakinan bahwa Allah swt adalah satu-satunya Dzat
yang berhak disembah yang direalisasikan dalam bentuk ibadah.
)ra + exl iF e+r3! & a-il Elli ipli.l ii &na:4 t16a oF e *i "S.
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Tauhid Uluhiyah yaitu ibadah. Tauhid Uluhiyah adalah
mengesakan Allah dengan perbuatan para hamba berdasarkan niat
taqarrub yang disyariatkan seperti doa, nadzar, kurban, tqa'
(pengharapan), takut, tawakal, raghbah (senang), rahbah (takut), dan
inabah ftembali atau taubat). Dan jenis tauhid ini adalah inti dakwah para
rasul. Disebut demikian, karena taufud uluhiyah adalah sifat Allah yang
ditunjukkan oleh nama-Ny a, " Allah" yang artinya dzul uluhiyah (yang
memiliki uluhiyah), dan juga karena tauhid uluhiyah merupakan pondasi
dan asas tempat dibangunnya seluruh amal. ]uga disebut sebagai tauhid
ibadah karena ubudiyah adalah sifat 'abd (maklrluknya) yang waiib
menyembah Allah secara ikhlas, karena ketergantungan mereka kepada-
Ny..*
3. Tauhid asma wa shifat
Taufud Asma' Wa Sifat yaitu beriman kepada r.arul-naru AIIah dan sifat-
sifat-Nya, setragaimana yang diterangkan dalam A1 Qur'an dan Sunah
Rasul-Nya. Maka barang siapa yang mengingkari nama-nama-Nya dan
sifat-sifat-Nya atau menamai Allah dan menyifati-Nya dengan nama-




"Dan Tulnnmu adalart Tttlun Ymg Maln Esa, fidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Diq Yang Maha Pemurah lngi Maha
Penyayang" (Q.5. Al-Baqarah : 7.63)
Dan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallnm&rsabd+ "Maka hendaklah apa yang
kamu d*rnaltkai t<epaaa mereka ytnna kali adalah syalnilat balnoa Liada
Tuhan yang berhak diibadahi kecuali Nlah" (Mutafaqqun'Alaih).Dalam
riwayat Imam Brkhar:i," Sampai mereka mentauhi.akan allah".
I
benar, maka dia telah berbicara tentang Allah tanpa ilmu dan berdusta
terhadap Allah dan Rasulnya.
AllahTa'alaberfirman
"Tiilak aila sesuatu Pun yang serupa ilengan Dia, dan Dia-lah Yang Malm
Mendengar lagi Mala Melihay' (Q.5. Asy-Syuura :11)
Dan Nabi Shallallahu 'Alnihi wa Sallam bersabda, " Allah tabaraka toa ta'ala
turun ke langit dunia pndn setiap malam" (Mutafaqqun 'Alaih).Di
sini turunnya Allah tidak sama dengan furunnya makhluk-Nya, niunun
furunnya Atlah sesuai dengan kebesaran dan keagungan dzat Allah.
Sifat-sifat Allah dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
Sifat Dzatiyah
Sifat Fiiliyah
Sifat Ffliyah adalah sifat yang Dia perbuat jika berkehendak. Seperti
bersemayam di atas 'Arasy, turun ke langit dunia ketika tinggal sepertiga
akhir malam, dan dating pada Hari Kiamat.
Tauhid asma' wa sifat ini juga berpengaruh dalam bermuamalah
dengan Allah. Di bawah ini contoh<ontohnya :
Jika sesborang mengetahui asma' dan sifat-Nya, juga mengetahui arti
dan maksudnya secara benar maka yang demikian itu akan
memperkenalkannya dengan Rabbnya beserta keagungan-Nya.
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Sifat Dzatiyah yaitu sifat yang senantiasa melekat dengan-Nya. Sifat ini
berpisah dengan dzat-Nya. Seperti berilmu, kuasa atau mampu,
mendengat, bijaksana, melihat dll.
Sehingga ia tunduk, patuh, dan khusyu' kepada-Nya, takut dan
mengharapkan-Nya, serta bertawassul kepada-Nya.
lika ia mengetahui jika Rabbnya sangat dahsyat azab-Nya maka ha1 itu
akan membuatnya merasa diawasi Allah, takut, dan meniauhi maksiat
terhadap-Nya.
Jika ia mengetahui bahwa Allah Maha Pengampun, Penyayang dan
Bijaksana maka hal itu akan membawanya kepada taubat dan istighfar,
juga membuatnya bersangka baik kepada Rabbnya dan tidak akan
berputus asa dari rahmat-NYa.
Manusia akan mencari aPa yarqo ada di sisi-Nya dan al<an berbuat baik
kepada sesamanya.
Pemberian bimbingan tauhid ini sangat diperlukan untuk
memperkuat keyakinan para muallaf terhadap Allah SWT sebagai satu-
satunya Tuhan yang layak untuk disembah. Dengan tauirid yang kuat
dan tidak goyah, maka diharapkan para muallal dapat menjaga
kesinabungan iman mereka dengan baik, dan dapat pula membimbing
anak-anak mereka untuk rnemiliki keimanan yang kuat.
Pemberian bimbingan Tauhdi ini pengabdi kuatkan dengan
pemahaman yang baik terhadap Surat al Iklilash. Surat ini merupakan
surat yang ke 112 dari urutan surat-surat a1 Qur'an. Empat ayat dalam
surat ini seluruhnya menjelaskan secara gamblang tentang keesaan
Allah.
1. Bimbingan Ibadah sehari-hari.
,+ .r,..
Islam mengikat setiap ummatnya dengan ritua7 ibadah, agar met*a
mampu membangun komunikasi dengan Tuhan penciota alam
semesta. Komunikasi dibangun dalam lslam melalui ibadah shalat'
I
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Shalat terbagi meniadi dua baE;ian, yaitu shalat fardhu dan shalat
sunnah.
Shalat merupakan tiangdari ajaran agama Islam. Oleh sebab itu
para muallaf wajib diperkenalkan dengan shalat, sehingga mereka
mampu untuk menialankannya dengan semPuma dan
mengajarkannnya kepada anggota keluarga yang lain.
Sholat Fardhu mauPun shalat surmah memiliki tatacara khusus
yang harus difahami dengan baik. Demikian pula dengan Gerakannya'
Semuanya mengacu kepada tatacara yang telah diajrkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Sholat merupakan sebuah Media (dtual)
berkomunikasi antara Makhluk dengan Sang Pencipta Allah Swt.
Dalam Islam waktu shalat telah diatur sedemikian rupa dan
hendaknya setiap rnuslim mend ikan shalat sesuai dengaa waktu yang
telah ditentukan.
\A'aktu Shalat
Waktu shalat berbeda-beda pada setiap temPat atau wilayah, bahkan
perbedaan ni juga terasa dari wakfu ke waktu sebab waktu shalat
berkaitan dengan peredaran semu matahari terhadap bumi. Unfuk
menentukan waktu shalat diperlukan letak geografis, waktu (tanggal),
danketinggiaru
1. Shalat Subuh; dimulai sejak munculny a fajar shaddiq, yaitu cahaya putih
yang melintang di ufuk timur sampai ketika matahari terbit. Untuk di
Indonesia menurut WIB kira-kira sekitar pukul +30-05.30 WB.(Baca
: Maicna Doa Quriut)
2. Shalat Dzuhur; dimulai jika matahari telah condong ke arah barat sampai
tiba waktu Ashar. Ur,tuk di Indonesia menurut lMB kira-kira sekitar
pukul+@14.30 IMB.
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3. Shalat Ashar; diawali ketika kita meletakkan benda dan bayangannya
lebih panjang dari irenda itu sendiri (dalam Mazhab Hanafi jika panjang
bayanganduakalipanjangbenda),berakhirketikamatahariterbenam.
Untuk di Indonesia menurut \MB kira-kira sekitar pukul +00-17'30
WB.(Baca : Keutamaan Shalat Ashar Berjamaah)
4. Shalat Maghrib; dimulai sejak terbenamnya matahari samPai masuk
waktu ,Isya. untuk di Indonesia menurut wIB kira-kira sekitar Pukul +00-
19.30 IMB.(Baca :Shalat Taubat)
5. Shalat 'Isya; dimulai sejak hila-ngnya cahaya merah (syafuq) di barat
sampai terbit laiar shaililiq esok pagi. Untuk di Indonesia menurut WIB
kira-kira sekitar pukul +0G04.00 keesokan paginya.2o
Syarat - Syarat Shalat
1. Beragama Islam.
2. Sudahbaligh danberakal.
3. Suci dari hadast atau najis.
4. Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat.
5. Menutup aurag lakilaki auraklya antara Pusar sampa lutut, sedangkan
wanita auratnya seluruh anggota badan kecuali muka dan kedua telapak
tangan.
6. Telah masuk waktu yang sudah ditentukan untuk rnasing-masing shalat
7. Menghadap kiblat.






3. Berdiri tegak bagi yanpi mamPu, boleh sambil duduk atau berbaring bagi
yang sedang sakit.
4. Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap raka'at.
5. Ruku' der..gan thuma'ninah.
6. f tidah dengan thuma'ninah.
7. Sujud dengan kali dan thuma'ninnh.
8. Duduk antara dua sujud dengan thuma'ninah.
9. Duduk tasyahud akhir derrgar- thuma'ninah.
10. Membaca tasyahud akhir.
11. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir.
12. Membaca salam yang pertama.
13. Tertib berurutan dalam mengerjakan rukun-rukun shalat.
Yang Membatalkan Shalat
1.. Bila sala satu syarat atau rukunnya tidak dikerjakan atau sengaia tidak
dikerjakan.
2. Terkena najis yang tidak dimaafkan
3. Terbuka auratnya.
4. Berkata-kata dengan sengaja walau hanya satu huruf tapi yang memberi
pengertian.
5. Mengubah nia! misalnya ingin memutuskan shalat.
6. Makan atau minum saat shalat walau hanya sedikit.
7. Tertawa terbahak-bahak.
8. Membelakangikiblat.
9. Mendahului imamnya dua rukun fiika shalat beriamah).
10. Murtad (keluar dari Islam).
1L. Menambah rukun yang berupa perbuatan seperti ruku' dan suiud.
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12. Bergerak berturut-turut tiga kali seperti melangkah atau berjalan dengan
sengaJa.
Sunnat Dalam Mengerjakan Shalat
1. Sunnat Hai'at
Sunaat Har-at ialah apabila tidak dikerjakan, tertinggal, atau tidak
diinginkan untuk melakukannya tidak perlu melakukan sujuh sahwi.
Mengangkat kedua belah tangan ketika takbiratul ihram, keaka ruku', dan
ketika berdiri dari ruku'.
Meletakkan telapak tangan yang kanan diatas tangan kiri ketika
bersidekap.
Membaca do'a iftitah setelah talbiratul ihram
Membaca ta'awwudz ketika hendak mernbaca Al-Fatihah-
Membaca "Aamiin" setelah selesai mernbaca Al-Fatihah.
Membaca ss121 trl-Qu1an pada dua raka'at pertama sehabis mernbaca AI-
Fatihah.
Mengeraskan bacaan surat Al-Alfatihah dan sutat Al-Qur'aa pada raka'at
pertama dan kedua pada shalat Maghtib 'Isy+ dan $tbuh;kecuaii
makmum.
Membaca takbir ketika gerakan naik turun.
Membaca Sami' Allaatru liman hamidahketika bangkit dari ruku' dan
membaca Rabhanaa lakal hamdu ketika I'tidal.
Meletakkan telapak tangan di atas paha pada waktu duduk bertasyahud
awal dan akhir dengan membentangkan yang kiri dan menggenggam
yang kanan kecuali jari teluirjuk.
Duduk iftirasy (duduk dengan menegakkan kaki kanan dan




Duduk tawwaruk (simpuh) pada waktu duduk tasvahud akhir'
Membaca salam yang kedua.
Memalingkan muka ke kanan dan kiri masing-masing ketika mengucaP
salam.
2. Sunnat Ab'adh
Yakni sunnat dalam shalat yang apabila ditinggalkan maka disunnatkan
untuk menggangantinya dengan sujud sahwi. Cara melakukan sujud
sahwi adalah dengan dua kali sujud sebagaimana sujud biasa, dilakukan
sebelum salam.
Membaca tasyahud awal
Membaca shalawat pada tasyahud awal
Membaca shalawat atas keluarga Nabi Muhammad SAW pada tasyahud
akhir
Membaca do'a Qunut pada shalat Subuh.
2. Membaca al Qu1an.
SEBAGAI umat Islam kita memiliki pedoman hidup yaitu AI-
Quran. Dengan AIQ':ran inilah hidup kita akan terarah dan berada di
jalan yang benar. Selain mengaralrkan kita ke ialan yang benar/ AlQuran
memiliki baryrak keutamaan bagi orang yang membacanya. Berikut ini
akan kami bahas 17 keutamaan membaca Al-Quran setiap hari yang
dikutip dari duniai slam. or g.
1. Sebaik-Baik Manusia yang l{g,mpelajari dan Mengajarkan Al-Quran
1. Sabda Nabi Muhammad SAW "Sebaik-baik kalian adalah siapa yang
mempelajari AlQuran dan mengamalkanrrya," (!IR. Bukhari).
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Alquran Al-Karim adalah pedoman hidup umat manusia,
walaupun yang mengambil maniaat hanyalah orang-orang yang bertakwa
(QS al-Baqarah Ql: 2). Begitu banyak hikmah dari memperbanyak
membaca Alquran.
Pertama, mendaPatkan pahala yang sangat banyat di mana satu
huruf diberi balasan dengan sepuluh kebajikan, sebagaimana
diriwayatkan oleh Iman At-Tirmidzi dalam sebuah hadits Rasulullah
SAW. Kita tahu bahwa seluruh Alquran, menurut sebuah literatur
berjumlah 325.015 huruf, yang berarti satu kali khatam Alquran
mendapatkan nilai pahala kebajikan kelipatan sepuluh, yakni 3.250-150.
Tentu untuk meraihnya, kita harus berusaha memperbanyak membaca
Alquran. Baik sebulan sekali, dua bulan sekali, atau bahkan tiga bulan
sekali. Bahkan banyak di antara ulama Alquran yang mamPu
mengkhatamkan Alquran setiap seminggu sekali.
Kedua, Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang selalu
membaca Alquran, mempelajari isi kandungannya dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. "sesungguhnya Allah mengangkat derajat
suatu kaum dengan Kitab Alquran dan Allah merendahkan kaum yang
lainnya (yang tidak mau membaca, mempelajari dan mengamalkan
Alquran)." (HR Bu.knari). iiecara logika dapat kita pahami, mengaPa
orang-otang yang membaca dan mempelaiari isi kandungan Alquran dan
berusaha mengamalkannya diangkat derajatnya oleh Allah SWT? Orang-
orang yang membaca Alquran berarti orang-crang yang selalu dekat
dengan Altat, Uaf*an membacaii-Alquran merupakan bercakap-cakap
dengan Allah SWT.
Ketig& mendapatkan ketengan jiwa atau hati yang sangat luar
biasa, di mana setiap ayat Alquran yang dibacanya akan mendatangkan
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ketenangan dan ketentraman bagi para pembacanya' Sebagaimana
diterangkan dalam surah Al-Isra flfl ay al 82, Alquran diturunkan Allah
SWT untuk menjadi obat segala macarn penyakit kejiwaan' Sehingga para
pembaca Alquran, bahkan orang yang mendengarkan bacaannya
mendapat pula ketenangan iiwa.
Keempat, mendapatkan syafaat (pertolongan) pada hari Kiamat'
Hal ini dijelaskan pada hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan Imam
Muslim. "Bacalah Alquran oleh kamu sekaliaru karena bacaan Alquran
yang dibaca ketika hidup di dunia ini, akan menjadi syafaat/penolong
bagi para pembacanya di hari Kiamat nanti." Maka perbanyaklah
membaca Alquran ket'ika nalas masih menyertai kita dan Cenyut jantung
masih bergerak, karena bacaan Alquran akan menjadi syafaat/penolong
bagi para pembacanya di hari Kiamat nanti, dikala manusia banyak
yangsengsara dan menderita.
Kemampuan para muallal sangat terbatas dalam membaca al
Qu1an. Olelr sebab itu kegiatan ::Pengabdian ini diaral*an untuk
membangun pemahaman mereka tentang pentingnya kedudukan al
Qur'an dalam ajaran lslam, serta mendorong mereka untuk bisa membaca
al Qu1an. Latar belakang keislaman mereka vang berislam di usia tua
" http://www.republika.co.id
4L
Kelima, akan terbebas dari aduan Rasulullah SAW pada hari
Kiamat nanti, di mana ada beberapa manusia yang diadukan Rasulullah
SAW pada hari Kiamat dihadapan Allah SWT. fadl perbanyaklah
membaca Alquran, luang waktu sisa-sisa kehidupan yang Allah berikan
untuk memperdalam aiarannya. fangan disia-siakarL karena Alquran akan
mengantarkan kemudahan kita ketika menghadap Allah SWT (sakaratrrl
maut).2
menjadikan beratnya tantangan mereka dalam membaca al Qur'an' harus
dilakukan pengajaran yang rutin sehingga mereka akan mampu membaca
al Qur'an dengan baik.
3. Pemahaman Tentang Kewaiiban Menutup Aurat.
Islam adalah agarna yang semPuma menginginkan keselamatan
yang utuh bagi setiap pemeluknya dari gangguan aPaPun. Untuk menjaga
tubuh dari hal-hal yang dapat merusaknl'a' maka Islam mengatur aurat
baik bagi laki-laki dan perempuan. Aulrat adalah bagian dari anggota
badan yang tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain yang bukan
mahram. Hal ini dilakukan agar harkat dan martabat setiap muslim dapat
terjada dan mereka terhindar dari segala bentuk fitnah yang dapat
merusak kehormatan mereka. Nabi Muhammad bersabda:
,3ttif ,a<11u 
-!1 
3lijrj Cr !! eE:.ra lriit
Artinya : iagalah auraknu kecuali dari pasanganmu dan budak-
budakmu
Aurat laki-laki berbeda dengan aurat PeremPuan. Bagi laki-laki, aurat
yang harus ditutupi a<ialah anggoat tubuh antara pusar dengan lutut'





aurat bugr umat Islam dianggaP
dihukumi sebagai sebuah dosa. Qur'an
Hai istei-istei nnbi, kamu sekalian tid&lah sepetti wanita yang lcin, iika
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kamu bertakwa. Maka ianganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang adn penynkit dalam hatinya dttn ucapkanlah
perkataan yang baik," (Al-Ahzab 33:32)
Seluruh mazhab dan para ulama muitahid Islam bersepakat
tentang wajibnya menutuP aurat, baik aurat PeremPuan mauPun lakiJaki'
Mereka bersepakat bahwa tuiruh wanita seluruhnya meruPakan aurat,
ternmsuk kepaia, dada, dan iehernya, dan hal itu tidak berberJa antara
istri-ishi Rasul ataupun selain rnereka dari kalangan wanita- Tidak ada
perbedaan antara wanita bangsa arab atauPun barrgsa azam dalam hal irtl
kare*a seruan Allah 51JT sifatnya 'urir.um dituiukan kepada kaum wanita
mukminat, bukan khusus kepada kalang3n istri- isei Rasulullah
Shalelahu alaihi wa aalihi wa shahbihi rva s=!!:m atauPun wanita bangsa
Arab saja.
Merurtup aurat adalah hal dasar yang harus ditaati- Pentingnya
menutup aurat itu pula menjadikannva sebagai syarat sah shalat. Artinya
jika kita dalam keadaan menutuP aurat atau aurat tiba-tiba terbuka, maka
tidak sah shalat kita. Kecuali jika tidak mengetahuinya.
kata aurat bermakna 'aib (cacat). Aib adalah sesuatu yang tidak pantas
dibicarakan atau dipertontonkan bukan? Islam sendiri melarang kita
rnembicarakan aib saudara kita. Karena barang siapa yang mengumbar
aib orang lain, maka Allah akan mengurnbar aibnva pula pada hari
kiamat. Dan barang siapa yang menutuPi aib orang lain, maka Allah akan
menutupi aib..nya pada hari kiamat. j
Cara menutup aurat yang sesuai syariat :
1. Menutupi seluruh bagian aurat.
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Artinya janp;an sampai ketika sudah men616lunakan hiiab, tapi rambut
masih kelihatan. Karena rambut wanita iuga menjadi bagian yang
harus ditutupi semua.
2. Tidak menampakkan lekukan tubuh
Ini yang sering kita temui di masyarakat, banyaj wanita yang suka
mengenakan pakaian yang ketat. Meskipun mereka mengenakan hijab,
tapi bila pakaiannya ketat maka tidak termasuk menutup aurat secara
sempuma. Karena bagian lekukan tubuh masih kelihatan'
3. Menutupi warna kulit
Batas minimal kain yang digunakan untuk baju dan sebagainya
setidaknya dapat menyamarkan wama kulit' Namun alangkah lebih
baik jika dapat benar-benar menutupinya.4
Dalam memakai hijab ada aturannya. Hijab yang digunakan harus
longgar, setidaknya sampai menutupi dada. Hal ini seperti yang
dilelaskan dalam alQur'an surat al-Nur:
i,a+Jr+ eJe Or--+ OElEslt
"Dan hendaklah mereka memanjangkan iilbab mereka sampai ke dada
mereka".
Pata muallaf yang dilibatkan dalam Program pengabdian ini
sebagian besar adalag perempuan. Mereka maslh perlu mendapatkan
bimbingan bagaimana menutuP aurat dan bagamana berbusana secara
Islami. Maka mated y;;g diajrkan adalah seputar Beriilbab atau Berhijab
yang Baik dan Benar. Ada beberapa titk tekan dalam ha ini:
1. Niat berjilbab hanya kerena Allah SWT.
28 http://ilmusyariahislam.blogspot.co.id
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2. Jilbab atau hijab yanp; baik adalah vang dapat menutup
aurat wanita secara semPturla. Adapun yang termasuk
aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan
telapak tangan.
3. Memakai iilbab atau hijab yang tidak transParan.
4. Memakai jilbab atau hiiab yang longgar dan tidak
menampakkan bentuk tubuh
5. Menghindari pemakaian model jilbab kepala yang
menyerupai punuk unta.
6. Memperbanyak pamfletkeislaman.
Literatur berbentuk pamflet sudah digunakan selama
berabad-abad sebagai penggerak ekonomi serta
sarana distribusi irrformasi yang cepat dan luas, terutarna kepada
pelanggan. Selain itu, pamflet juga telah menjadi alat penting
bagi protes politik dan kampanye, karena ala.san yang sama. Pamflet
dapat menjadi bukti fisik dari sejarah kehidupan manusia, yang
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Panflet keislaman harus diperbanyak untuk menambah cepatnya
informasi kepada para wisatawan. Parnflet ditempelkan di bebara
sudut strategis di wilayah Gili Trawangan, atau di luar masiid untuk
menyampaikan informasi tentang Islam.
Penempelan pamllet dapat dilakukan di beberapa Posisi strategis.
Pertama tanhr saia di sekotar masjid baiturrahman senciiri. Pengurus
masjid bida membuat temPat-tempat PenemPelan pamflet yang bagus
dan mudah untuk diakses oleh orang-orang yang berkunjung ke
masjid. Pamflet-pamflet tersebut berisi tentang keutamaan Islar; atau
berisi informasi kajian-kajian keislaman yang dilaksanakan di masjid
baiturrahman. Pamflet yang ditempelkan haruslah berbahasa Inggris









8. Bacaan al Qulan yang dilanturikan beberapa menit sebelum azan
harus diikuti dengan terjemahan menggunakan bahasa Inggris,
sehingga secara tidak langsung Pesan-pesan itu akan diketahui oleh
para wisatawan yang mendengarnya'
Selama ini lantunan ayat suci al Qulan hanya
memperdengarkan ayat-ayat al Qulan saja. Hal ini dilakukan lima
kali sehari menjelang masuknya w aktu sholat. Secara urnum
pemutaran kaset-kaset al Qulan tersebut ikut membantu
ummat Islam tentang masuknya waktu shalat fardhu-
Memang menjadi kebiasaan- sebagian besar masjid di Indonesia,
bah-wa beberapa menit sebelum waktu shalat fardhu masuk, maka
diputar pengajian al Qur'an dengan beberapa irama bacaan, antara
lain irarna tartil naupur. rama mujawwnd. Dengan mendengar ayat al
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Kedua, pamflet disebarkan di beberapa lokasi di luar masjid,
seperti di dekat tempat berkumpulnya masyarakat banyak, di dekat
toko yang banyak dikunjungi masyarakat. Pemasangan pamilet hanya
ditujukan untuk memberikan inlormasi kepada masyarakat banyak,
bukan dalam rangka menyebarkan informasi yang bersifat negatif dan
sebagainya.
7. Memperbanyak kajian-kajian keislaman menggunakan bahasa asing'
Kajian dalam bahasa asing mesti diperbanyak dan diadakan secara
berkala di lingkungan masiid. Tuiuannya adalah memberikan
pemahaman kepada warga asing yang tertarik untuk mempelajari
Islam. Penggunaan bahasa Inggrrs sangat menentukan sampainya
informasi keislaman kepada para wisatawan.
Qur'an tersebut masyarakat kuslim sekitar masiid menyadari bahwa
beberapa saat lagi waktu shalat akan segera masuk.
Akan tetapi, Pemutaran kaset ini juga harus memPeroleh
pencapaian lairmya yaitu menyampaikan pesan-pesan al Qur'an
kepada para pendengarnya termasuk dari kalangan wisatawan
mancanegara yang berada di sekitar masjid atau yang sedang
menikmati suasana pantai Gili Trawangan yang iaraknya tidak jauh
dari Maiis agung Baiturrahman.
Oleh sebab itu Pemutaran bacaan ayat al Qulan mesti diikuti
dengan terjema}an dalam bahasa Inggris. Maka diperlukan sebuah
media berupa kaset lengkap dengan terjemahan bahasa Inggrisnya,
sehingga wisatawan yang mendengarnya ikut merasakan getaran al
Qulan yang diikuti dengan terjemahan bahasa Inggris.
Untuk menyediakan kaset ayat suci al Qur'an dan terjemahannya
dalam bahasa Inggris perlu melibatkan penyandang dana baik dari
kalangan pemerintah nuruPun kalangan individu. Pengisi suara
dalam kaset tersebut hanya terdiri dari dua orang yaitu pembaca al
Qur'an. pembaca al Qur'an adalah orang yang memiliki bacaan yang
bagus sesuai dengan kaidah tajwid yang benar dan memiliki suara
yang baik dalam membaca al Qur'an baik dengan irratna mutattal
maupun iarna mujawwad. Pengisi suara kedua adalah penterjemah al
Quran dengan menggunakan bahasa Inggris yang baik. Bila dua
kombinasi pengrsi suara ini dapat diwujudkan maka akan berdampak
baik untuk menyampaikan Pesan-Pesan al Qur'an kepada wisatawan
yang mendengarkan bacaan al-Quy'an sebelum masukr,ya waktu
shalat fardhu.
Kaset-kaset al Qur'an ini pun dapat disebarluaskan kepada masjid-
masjid di daerah wisata lainnya baik itu di wilayah Nusa Tenggara












Dari penjelasan di atas, maka dari penelitian ini dapat
diarnbil kesimpulan sebagai berikut:
a. Masjid sebagai sarana Ibadah yang utama di Pulau Gili
Trawangan, dapat dijadikan sarana yang sangat efektif untuk
memperkenalkan ajaran agama Islam kepada wisatawan
mancanegtua. Keefktilan pengenalan tersebut harus diikuti dengan
upaya memperbaiki dan melengkapi sarana dan prasarana masjid
sehingga akan meningkatkan ketertarikan para wisatawan untuk
bertanya, mencari jawaban dan mendalami ajaran Islam yang
moderat di arela objek wisata.
b. Kedekatan masjid Baiturrahman dengan lokasi wisata dan
lokasi yang sangat strategis menjadi faktor utama untuk
mengoptirnalkan fungsi masiid bukan hanya sebagai sarana ibadah
semata bagi ummat Islam, akan tetapi juga menjadi media dalcarah
bagi ummat Islam menyampaikan informasi terttang Islam secara
total kepada wisatawan mancanegara.
2. Saran-Saran.
a. Kepada {engurus Ivlasjid Baiturrhman dihalapkan merringkatkan
sarana dan prasarana yang ada di areal masiid baiturral'cnan GiIi
Trawangan, melengkapinya dengan berberapa hal dengan tujuan
menjadikan masjid bukan hanya sebagai sarana peribatan semata,
akan tetapi juga sebagai media untuk memperkenalkan ajaran
agama Islam kepada wisatawan llrancanegara.
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b. Kepada Pemerintah Kabupaten Lombok Utara dan Pemerintah
Propinsi Nusa Tenggara Barat, diharapkan memberikan perhatian
yang lebih kepada masjid Baiturrahman, dengan cara memberikan
dana hibah untuk meningkatkan sarana dan prasarana masjid yang
masih dianggap belum memadai.
c. Kepada kementerian Pariwisata diharapkan melakukan sinergi
dengan pengurus rumah ibadah di wilayah objek wisata sehingga
rumah ibadah bisa menjadi sarana memperkenalkan agama Islam
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